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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pola-pola manajemen pengelolaan sampah
berbasis swakelola dalam membangun Green International Business District di Kawasan
Kemayoran metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan Analisis
Kualitatif Deskriptif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif yang
meliputi: penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data yang digunakan menggunakan
data dari hasil pengumpulan jenis-jenis Pola pengumpulan sampah, lokasi penelitian
berada di Kawasan Kemayoran, Jakarta Pusat, Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret hingga juli 2020: Luas lahan penelitian ini mencakup 454 Ha dan sebagian besar
merupakan sampah bersifat heterogen, hampir 50% merupakan sampah hijau atau
sampah kawasan yang mendominasi , sisanya merupakan sampah/limbah perkantoran
dan rumah tangga, namun ada yang unik dalam geliat persampahan kawasan ini, karena
sebagian smerupakan. kawasan aktif untuk acara internasional jadi persampahannya
merupakan produk-produk dari sisa-sisa acara tersebut yang bersifat R3 (Reduce, Reuse,
Ryclycle). Hasil penelitian - menunjukkan ' bahwa = hal = yang - melatarbelakangi
diwujudkannya - pengelolaan lingkungan | berbasis masyarakat adalah Kawasan
Kemayoran yang letaknya berada di Pusat Kota ini juga sering mengalami bencana
banjir. Dalam sumber daya manusia yang dipekerjakan sekitar 75%% berasal dari warga-
warga sekitar Kemayoran, sehingga pengelelolaannya bisa mereka kontrol setiap harinya.
Masyarakat yang berdaya dalam pengelolaan sampah mampu mengorganisir dalam
kegiatan bersama untuk memecahkan permasalahan sampah, dan bentuk kesadaran dalam
menanggapi permasalahan sampah atas dasar kepentingan bersama. Hasil pengamatan
lapangan menunjukan bahwa sampah dikelola dengan pemilhan yang cukup baik walau
masih ada beberapa pola masih menggunakan cara dibakar, walau sedikit persentasenya.
Untuk mendukung pemerintah pihak Pengelola Kawasan telah berusaha mendukung
pelaksanaan pengelolaan sampah yang baik seperti yang diatur dalam UU No. 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah. Aturan pelaksanaan tersebut sangat dibutuhkan bagi
Pengelola Kawasan dalam berinovasi mengembangkan kegiatan-kegiatan ekonomi dalam
pengelolaan sampah. Dalam upaya mewujudkannya ditemui berbagai hambatan, antara
lain Tindakan vandalisme serta kurang sadarnya masyarakat dalam membuang sampah
pada tempatnya.

Kata Kunci : Manajemen Sampah Kawasan, Berbasis Swakelola, GIBD



ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the patterns of self-managed waste management
in building a Green International Business District in the Kemayoran area.The method
used in This research is a survey with descriptive qualitative analysis. Data analysis in
this study is carried out interactively which includes: presenting data and drawing
conclusions. The data used are derived from the results of the various type of waste
collection patterns, the research location'is in the.-Kemayoran area, Central Jakarta. This
research was conducted from March to July 2020. The research covers 454 hectares area
and most of it is heterogeneous waste. Almost 50% are dominated with green wastes or
regional wastes, the rest are wastes from offices and households, but there is something
unique about the area's rubbish stretch, because some of it are located in an active area
for international events, so the wastes from the event are mostly R3 (Reduce, Reuse,
Recycle). The results from the research show that the background for the realization of
community-based environmental management is the location of Kemayoran area, which
is located in the City Centre that also frequently experienced floods. About 75% of the
human resources employed come from residents around Kemayoran, so they can control
their waste management every day. Communities who are able to do waste management
can organize joint activities to solve waste problems and create awareness in responding
to waste problems based on common interests. The results of field observations show that
the wastes are managed in a fairly good manner; although there are still using the burning
the wastes method, although it’s in small percentage. To support the government, the
Estate Management has tried to support the implementation of good waste management
as regulated in written law, The UU no. 18, 2008 concerning Waste Management. The
implementation of the regulation is urgently needed for Estate Managers to innovate and
to develop economic activities in waste management. In an effort to make this happen,
various obstacles have been encountered, including acts of vandalism and the people's
lack of awareness in disposing of garbage in its place.
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